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Abstract 

 

This study aims to investigate the influence of self-confidence on student learning 

outcomes in the Al-Qur’an Hadith subject among seventh-grade students at MTsN 1 

Payakumbuh. A quantitative approach was employed, with data collected through 

questionnaires and observations involving 97 respondents. The results reveal that: (1) 

students' level of self-confidence falls into the moderate category, with a percentage of 

73.19%; (2) student learning outcomes in Al-Qur’an Hadith are classified as very good, 

with a percentage of 66%; and (3) there is a significant relationship between self-

confidence and academic performance. Hypothesis testing yielded a significance value 

of 0.000 < 0.05 and a t-value of 3.851 > tₜₐᵦₗₑ 1.985, leading to the rejection of H₀ and 

the acceptance of Hₐ. Accordingly, it can be concluded that self-confidence has a 

positive effect on student learning outcomes, contributing 13.3% to the variance. These 

findings indicate that reinforcing self-confidence within the learning process can 

enhance students’ academic achievement in Al-Qur’an Hadith. The implication is that 
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teachers should adopt pedagogical strategies that encourage active participation and 

foster students’ self-belief in religious education contexts. 

Keywords: Self-Confidence; Learning Outcomes; Al-Qur’an Hadith; Seventh-Grade 

Students; MTsN 1 Payakumbuh 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran Al-Qur'an Hadist pada siswa kelas VII MTsN 1 Payakumbuh. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui angket dan 

observasi terhadap 97 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat kepercayaan diri 

siswa berada pada kategori sedang dengan persentase 73,19%; (2) hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran Al-Qur'an Hadist termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase 66%; dan (3) 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kepercayaan diri dan hasil belajar siswa. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 3,851 > ttabel 1,985, 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri 

(self-confidence) berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa, dengan kontribusi pengaruh sebesar 

13,3%. Temuan ini mengindikasikan bahwa penguatan aspek kepercayaan diri dalam proses 

pembelajaran berpotensi meningkatkan capaian akademik siswa dalam mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadist. Implikasinya, guru perlu mengadopsi pendekatan yang mendorong partisipasi aktif dan 

membangun keyakinan diri siswa dalam konteks pembelajaran keagamaan. 

Kata Kunci: Kepercayaan Diri; Hasil Belajar; Al-Qur’an Hadist; Siswa Kelas VII; MTsN 1 

Payakumbuh 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter dan kemampuan 

individu untuk mencapai kesuksesan dalam kehidupan. Dalam konteks pendidikan Islam, 

pembelajaran Al-Qur'an Hadist memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

akhlak, keimanan, dan pengetahuan agama bagi siswa. Namun, untuk mencapai hasil belajar 

yang optimal dalam materi Al-Qur'an Hadist, faktor-faktor psikologis seperti kepercayaan 

diri juga memegang peranan yang signifikan. 

Kepercayaan diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan dan potensi 

dirinya dalam menghadapi tantangan, mengatasi hambatan, dan meraih kesuksesan. Dalam 

konteks pembelajaran, kepercayaan diri siswa dapat memengaruhi motivasi belajar, 

keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, serta hasil akhir yang dicapai. Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara kepercayaan diri dan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadist menjadi sangat penting. 
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Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi 

hasil belajar, namun masih terdapat kekurangan dalam pemahaman mengenai pengaruh 

kepercayaan diri terhadap hasil belajar siswa dalam konteks pembelajaran Al-Qur'an Hadist, 

khususnya di tingkat pendidikan menengah. Oleh karena itu, penelitian yang menginvestigasi 

secara mendalam tentang pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil belajar Al-Qur'an Hadist 

pada siswa kelas VII di MTsN 1 Payakumbuh menjadi relevan dan penting untuk dilakukan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif, meningkatkan kualitas pendidikan 

Islam, serta memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 

psikologis yang memengaruhi hasil belajar siswa dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadist. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

korelasional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di MTsN 1 Payakumbuh 

tahun pelajaran 2023/2024, yang berjumlah 350 siswa dari 11 kelas. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah teknik cluster random sampling, di mana sampel penelitian 

terdiri dari 97 siswa dari populasi tersebut. 

Data dikumpulkan melalui penggunaan kuesioner yang berfokus pada tingkat 

kepercayaan diri siswa dan hasil belajar mereka dalam materi Al-Qur'an Hadist. Selain itu, 

data juga dikumpulkan melalui observasi terhadap partisipasi siswa dalam pembelajaran Al-

Qur'an Hadist. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan 

inferensial, dengan rumus regresi linear sederhana untuk menguji hubungan antara 

kepercayaan diri dan hasil belajar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat 

kepercayaan diri yang sedang dan hasil belajar Al-Qur'an Hadist yang sangat baik. Analisis 

statistik menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara tingkat kepercayaan diri siswa dan 

hasil belajar mereka dalam materi Al-Qur'an Hadist. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa kepercayaan diri berperan penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran Al-Qur'an Hadist. 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemahaman mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi hasil belajar siswa dalam konteks pembelajaran Al-Qur'an Hadist, serta 
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memberikan dasar untuk pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dan hasil belajar mereka. 

 

HASIL 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh temuan bahwa terdapat 

hubungan positif antara tingkat kepercayaan diri siswa dan hasil belajar Al-Qur'an Hadist. 

Data menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi 

cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik dalam materi Al-Qur'an Hadist 

dibandingkan dengan siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah. Hal ini dapat 

diinterpretasikan sebagai indikasi bahwa kepercayaan diri memainkan peran penting dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadist. 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

tingkat kepercayaan diri siswa dan hasil belajar Al-Qur'an Hadist di MTsN 1 Payakumbuh. 

Analisis data menunjukkan bahwa sebanyak 73,19% siswa berada pada kategori sedang dalam 

tingkat kepercayaan diri, sementara 66% siswa berada pada kategori sangat baik dalam hasil 

belajar Al-Qur'an Hadist. Uji signifikansi dan uji T menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara kepercayaan diri siswa dengan hasil belajar Al-Qur'an Hadist, 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan Thitung > Ttabel (3,851 > 1,985). Hasil regresi 

sederhana menunjukkan bahwa pengaruh kepercayaan diri terhadap hasil belajar Al-Qur'an 

Hadist sebesar 13,3%. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini konsisten dengan teori-teori psikologi yang menyatakan bahwa 

kepercayaan diri dapat memengaruhi motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar individu. 

Dengan memiliki kepercayaan diri yang tinggi, siswa cenderung lebih percaya pada 

kemampuan mereka untuk mengatasi tantangan belajar, berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran, dan mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu, penting bagi 

pendidik dan pembuat kebijakan pendidikan untuk memperhatikan dan memperkuat aspek 

kepercayaan diri siswa dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur'an Hadist. 

Selain itu, temuan ini juga memberikan implikasi praktis bagi guru dan sekolah dalam 

merancang strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa. Guru 
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dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung pengembangan kepercayaan 

diri siswa, memberikan penguatan positif, dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

merasakan kesuksesan dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadist. Dengan demikian, diharapkan 

hasil belajar siswa dapat terus meningkat dan mencapai hasilyang optimal. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

kepercayaan diri siswa memiliki peran yang signifikan dalam hasil belajar. Kepercayaan diri 

yang tinggi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, memperkuat ketahanan terhadap 

kesulitan belajar, dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, guru dapat memperhatikan dan mengembangkan aspek kepercayaan diri siswa 

sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang efektif. 

Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya peran guru dalam membantu siswa 

membangun kepercayaan diri yang positif. Guru dapat memberikan penguatan positif, 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk merasakan keberhasilan dalam pembelajaran, dan 

menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan kepercayaan diri siswa. Selain itu, 

sekolah juga dapat mengadopsi program-program yang bertujuan untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa sebagai bagian dari upaya meningkatkan hasil belajar secara 

keseluruhan. 

Meskipun temuan ini memberikan kontribusi yang berharga dalam pemahaman 

tentang hubungan antara kepercayaan diri dan hasil belajar Al-Qur'an Hadist, penelitian ini 

juga memiliki keterbatasan. Keterbatasan tersebut meliputi ukuran sampel yang terbatas, 

ketergantungan pada data self-report, dan konteks penelitian yang spesifik pada MTsN 1 

Payakumbuh. Oleh karena itu, disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk melibatkan 

sampel yang lebih besar, menggunakan metode pengumpulan data yang lebih variatif, dan 

melibatkan lebih banyak variabel kontrol untuk memperkuat temuan penelitian ini. 

Namun, penelitian ini juga memiliki keterbatasan, seperti jumlah responden yang 

terbatas dan ketergantungan pada self confidence dari siswa. Oleh karena itu, disarankan untuk 

penelitian selanjutnya untuk melibatkan sampel yang lebih besar dan menggunakan metode 

pengumpulan data yang lebih variatif untuk memperkuat temuan penelitian ini.  
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Gambar 1 

Gambar 1 Kerangka Berpikir menggambarkan struktur konseptual dari penelitian 

yang dilakukan. Kerangka berpikir ini memberikan gambaran tentang hubungan antara 

variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian, seperti self confidence, hasil belajar, dan 

faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi hasil belajar siswa. Dalam konteks ini, 

kerangka berpikir membantu dalam memvisualisasikan bagaimana self confidence dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Dalam gambar tersebut, self confidence dapat dianggap sebagai variabel independen 

yang diduga memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, yaitu hasil belajar. Selain itu, 

gambar tersebut juga dapat mencakup variabel-variabel kontrol atau mediator yang mungkin 

memengaruhi hubungan antara self confidence dan hasil belajar. Dengan adanya kerangka 

berpikir ini, peneliti dapat merumuskan hipotesis, merencanakan pengumpulan data, serta 

menganalisis hasil penelitian dengan lebih terarah. 

Dengan demikian, Gambar 1 Kerangka Berpikir memberikan landasan teoritis yang 

kuat untuk menjelaskan hubungan antara self confidence dan hasil belajar siswa dalam konteks 

penelitian yang dilakukan. Penjelasan ini dapat membantu pembaca jurnal untuk memahami 

konsep dan kerangka berpikir yang digunakan dalam penelitian tersebut. 
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Tabel 1 Kategorisasi Hasil Belajar 

Nilai  
Prediksi Kategori 

Skala 

86 – 100 A 
Sangat baik 

81 – 85 A- 

76 – 80 B+ 

Baik 71 - 75 B 

66 - 70 B- 

61 - 65 C+ 

Cukup 56 - 60 C 

51 - 55 C- 

46 - 50 D+ 
Kurang 

0 - 45 D 

Sumber : Kemendikbud 2013 

 

Tabel 1. Kategorisasi Hasil Belajar adalah tabel yang memuat kategorisasi hasil belajar 

siswa berdasarkan rentang nilai yang diperoleh. Setiap rentang nilai dalam tabel ini memiliki 

prediksi kategori yang menunjukkan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi 

pelajaran. Dengan demikian, tabel ini memberikan gambaran tentang sebaran nilai hasil 

belajar siswa dalam kategori yang berbeda. 

Misalnya, rentang nilai 86-100 dalam tabel tersebut dapat dikategorikan sebagai 

"Sangat baik", sementara rentang nilai 71-75 dapat dikategorikan sebagai "Baik". Dengan 

adanya kategorisasi ini, pembaca dapat dengan mudah melihat seberapa baik atau seberapa 

buruk hasil belajar siswa berdasarkan rentang nilai yang diperoleh. 

Tabel ini memberikan informasi yang penting dalam mengevaluasi tingkat 

keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran. Dengan melihat sebaran nilai hasil 

belajar siswa dalam kategori yang berbeda, pembaca dapat memperoleh gambaran yang jelas 

tentang tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang diajarkan. 

Dengan demikian, Tabel 1.1 Kategorisasi Hasil Belajar merupakan alat yang berguna 

dalam memberikan gambaran yang komprehensif tentang tingkat keberhasilan siswa dalam 

memahami materi pelajaran berdasarkan rentang nilai yang diperoleh. Penjelasan ini dapat 
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membantu pembaca jurnal untuk memahami dan mengevaluasi hasil belajar siswa secara 

efektif. 

Tabel 2 Skor Self confidence 

No self confidence No self confidence 

1   89   49   79   

2   76   50   74   

3   70   51   75   

4   78   52   66   

5   81   53   81   

6   78   54   70   

7   79   55   71   

8   86   56   77   

9   76   57   81   

10   79   58   75   

11   86   59   71   

12   73   60   73   

13   76   61   66   

14   89   62   73   

15   76   63   71   

16   72   64   79   

17   59   65   81   

18   80   66   88   

19   80   67   75   

20   82   68   72   

21   77   69   72   

22   76   70   76   

23   71   71   91   

24   90   72   75   

25   85   73   87   

26   95   74   84   

27   81   75   73   
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No self confidence No self confidence 

28   76   76   69   

29   75   77   78   

30   71   78   85   

31   95   79   76   

32   70   80   73   

33   77   81   73   

34   86   82   73   

35   75   83   81   

36   73   84   66   

37   80   85   72   

38   73   86   72   

39   61   87   64   

40   85   88   83   

41   68   89   78   

42   71   90   78   

43   76   91   80   

44   66   92   68   

45   80   93   72   

46   79   94   66   

47   77   95   81   

48   72   96   84   

 97   76   

rata-rata 76.46   

Sumber : data angket self confidence 

Skor Self confidence adalah tabel yang berisi skor self confidence siswa yang 

digunakan dalam penelitian. Skor self confidence ini mencerminkan tingkat kepercayaan diri 

siswa dalam menghadapi tugas-tugas belajar. Dalam konteks penelitian, tabel ini memberikan 

data konkrit mengenai tingkat self confidence siswa yang kemudian dianalisis hubungannya 

dengan hasil belajar. 
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Dalam tabel tersebut, setiap siswa diberikan skor self confidence berdasarkan 

kuesioner atau instrumen penelitian yang digunakan. Skor self confidence ini dapat 

mencakup berbagai aspek kepercayaan diri siswa, seperti keyakinan akan kemampuan belajar, 

percaya diri dalam menyampaikan pendapat, atau rasa percaya diri dalam menyelesaikan 

tugas-tugas akademik. 

Analisis hubungan antara skor self confidence dengan hasil belajar dapat dilakukan 

dengan berbagai metode statistik, seperti korelasi atau regresi. Dengan menggunakan data 

skor self confidence dan hasil belajar, peneliti dapat mengevaluasi sejauh mana tingkat 

kepercayaan diri siswa berpengaruh terhadap hasil belajar mereka. Hasil analisis ini dapat 

memberikan wawasan yang berharga tentang pentingnya self confidence dalam mencapai 

hasil belajar yang optimal. 

Dengan demikian, Tabel 1.2 Skor Self confidence memberikan data yang penting 

dalam mengevaluasi hubungan antara tingkat kepercayaan diri siswa dengan hasil belajar 

mereka. Penjelasan ini dapat membantu peneliti untuk memahami dan menganalisis 

kontribusi self confidence terhadap hasilbelajar siswa secara lebih mendalam 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pengumpulan data, pengolahan data, dan pembahasan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa, self confidence siswa tata-rata terletak pada kategori sedang yaitu 

73,19% siswa. Sedangkan hasil belajar siswa rata-rata terletak pada kategori sangat baik yaitu 

66% siswa. 

Hal ini ditunjukan dari hasil uji signifikansi dan uji T , dengan signifikansi 0,000 < 

0,05 dan Thitung > Ttabel yaitu 3,851 > 1,985. Artinya self confidence berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadist. Dan berdasarkan uji regresi sederhana 

R squarenya adalah 0,133. Jadi, pengaruh self confidence terhadap hasil belajar adalah sebesar 

13,3% , yang mana pengaruhnya tergolong sangat rendah. 
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